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Analisis  Soal!
1. Bagaimanakah isi artikel tersebut dalam rangka penegakan Hak Asasi Manusia dan berikan analisismu secara jelas? Hal positif apa yang anda dapatkan setelah membaca artikel tersebut?
Jawab: 
	Analisis yang bisa saya berikan setelah membaca artikel tersebut adalah mengenai prinsip HAM sangat jelas, yaitu tiada seorang pun yang boleh dilanggar kemerdekaan dan kebebasannya serta diperlakukan diskriminatif. Sementara, beberapa lembaga mencatat bahwa kinerja Indonesia masih buruk dalam menangani HAM pada tahun 2019.  Masih banyak hal yang diabaikan oleh pemerintah terutama soal pelanggaran HAM berat maupun penanganan konflik SDA.
	Mutu HAM mengalami kemunduran, Agenda HAM mengalami kemacetan, Tidak adanya proses keadilan dan akuntabilitas atas pelanggaran HAM yang dilakukan oleh aparat, dan berbedanya perlakuan pemerintah terdahap rakyat Papua yang dikarenakan perbadaan gaya hidup, warna kulit, tradisi, yang dianggap memiliki identitas sosial yang berbeda. Hal-hal tersebut menandakan kurang penekanan dari pemerintah terhadap HAM dan semakin sulitnya menegakkan HAM tersebut dikarenakan sulitnya mendapatkan kebebasan berbicara, berekspresi, dsb.
	Hal Positif yang bisa saya dapatkan setelah membaca artikel tersebut adalah pentingnya menegakkan HAM dikarenakan akan semakin menonjolkan rasa dan sifat nasionalisme dengan berdasarkan Bhinneka Tunggal Ika, yang dimana arti dari semboyan tersebut berbeda-beda tetapi tetap satu jua. Jika rasa dan sifat tersebut semakin kuat maka saya yakin jika pemerintah pun akan tergerak untuk menegakkan HAM, menuntaskan masalah HAM yang belum terpecahkan, serta merangkul dan memerdekakan rakyat Papua.

1. Berikan analisismu mengenai demokrasi Indonesia diambil dari nilai-nilai adat istiadat/budaya asli masyarakat Indonesia!  Bagaimanakah pendapatmu mengenai prinsip demokrasi  Indonesia yang berke-Tuhanan yang Maha Esa ? 

Jawab: 
	Menurut pendapat saya tentang demokrasi Indonesia yang diambil dari nilai-nilai adat istiadat/budaya asli masyarakat Indonesia adalah salah satu langkah untuk mempererat rasa persatuan dan kesatuan untuk Indonesia yang semakin hari semakin baik. Hanya saja, terkadang ada oknum-oknum yang bertentangan sehingga menimbulkan perpecahan sehingga kita perlu memperhatikan hal-hal lain diluar kebudayaan itu sendiri apalagi menyangkut HAM, keagamaan, dsb.

	Pendapat saya mengenai prinsip demokrasi Indonesia yang Berke-Tuhanan Yang Maha Esa adalah merupakan langkah yang tidak salah tetapi perlu dipikirkan ulang kembali apakah langkah tersebut adalah langkah terbaik. Karena meurut saya, di Indonesia ini banyak beraneka ragam Agama, suku, RAS, sehingga jangan sampai bertentangan antar kelompok tersebut dikarenakan adanya perbedaan sudut pandang atau pendapat. Karena salah tujuan dari Demokrasi adalah mempersatukan bukan memecah belah.

1. Bagaimanakah praktik demokrasi Indonesia saat ini apakah telah sesuai dengan Pancasila dan UUD NRI 1945 serta menjunjung tinggi nilai hak asasi manusia? 
Jawab: 
	Menurut saya, Praktik demokrasi di Indonesia saat ini telah sesuai dengan Pancasila dan UUD 1945 serta menjunjung tinggi nilai HAM. Akan tetapi mengenai respon, tanggapan, hingga penyelesaian dari Pemerintah masih saja buruk bahkan diabaikan. Dan juga kebebasan untuk ber-Demokrasi semakin berkurang sehingga semakin memperburuk keadaan mengenai penegakan HAM di Indonesia.

1. Bagaimanakah sikap anda mengenai kondisi di mana anggota parlemen yang mengatas namakan suara rakyat tetapi melaksanakan agenda politik mereka sendiri dan berbeda dengan kepentingan nyata masyarakat?
Jawab: 
	Sikap saya terhadap anggota parlemen yang bertingkah laku dengan mengatas namakan suara rakyat akan tetapi tidak sesuai kenyataannya, lebih baik diturunkan saja dari jabatan tersebut karena masyarakat perlu memiliki pejabat tinggi yang bisa dipercaya oleh rakyatnya. Selain itu, jika pejabat/anggota parlemen tersebut hanya melaksanakan agenda politik mereka sendiri dan berbeda dengan kepentingan nyata masyarakat, itu sudah menandakan bahwa pejabat tersebut sudah bisa dinilai gagal dalam menjalankan tugas utama mereka untuk mensejahterakan masyarakat.








1. Bagaimanah pendapatmu mengenai pihak-pihak yang memiliki kekuasaan kharismatik yang berakar dari tradisi, maupun agama, tega menggerakan loyalitas dan emosi rakyat yang bila perlu menjadi tumbal untuk tujuan yang tidak jelas dan bagaimanakah hubungannya dengan konsep hak asasi manusia pada era demokrasi dewasa saat ini?
Jawab: 
	Menurut pendapat saya, HAM masyarakat sudah tercoreng atau tidak lagi diperhatikan oleh pihak-pihak tersebut. Perlu nya membasmi pihak-pihak tersebut karena menambah dampak buruk dan memperlambat perkembangan negara RI dan tidak stabilnya kesejahteraan rakyat dikarenakan perlakuan dari pihak-pihak yang memiliki kekuasaan tersebut. Hubungannya dengan konsep HAM pada era demokrasi dewasa saat ini menurut saya adalah kurang didengarnya aspirasi dari masyarakat apalagi jika emosi rakyat telah dijadikan tumbal untuk  tujuan yang tidak jelas.


